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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 

UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 

berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 

khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 

kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 

pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 

Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 

diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 

Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 

Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-

Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 

pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 

dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 

berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 

Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 

Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 

kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 

mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 

VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 

memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 

pulau-pulau kecil. 
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PENGELOLAAN PERIKANAN CAKALANG BERKELANJUTAN MELALUI 
STUDI OPTIMASI DAN PENDEKATAN BIOEKONOMI DI KOTA KENDARI 
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ABSTRAK 

Kota Kendari memiliki peranyang cukup besar dalam menyuplai hasil perikanan tangkap 
dan memperkuat produk ekspor perikanan Indonesia didunia internasional. Salah satu 
produk ekspor perikanan yang dihasilkan adalah ikan cakalang. Pemanfaatan yang tinggi 
menyebabkan penurunan stok ikan cakalang dialam yang berujung pada overfishing, 
sehingga diperlukan suatu kajian optimasi pemanfaatan berdasarkan faktor biologi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat produksi dan upaya penangkapan  yang 
dapat memberikan keuntungan  yang optimal baik secara biologi maupun ekonomi atau 
profitabilitas usaha penangkapan sehingga pengelolaan sumberdaya ikan cakalang sebagai 
komoditas unggulan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan di 
Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara pada bulan Juni sampai Juli 2016. Metode 
analisis yang digunakan adalah analisis bioteknis dan bioekonomi serta optimasi statik 
menggunakan pendekatan model estimasi Walter-Hilbon(W-H). Hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa ikan cakalang diperairan Sulawesi Tenggara belum mengalami 
“overfishing” bahkan mampu memberikan keuntungan ekonomi bagi nelayan. Dalam 
kondisi MSY atau pengelolaan biologi optimal jumlah effort diestimasi sebanyak 
1.113,388 trip, produksi sebesar 14.273,16 ton dan rantai ekonomi sebesar Rp 
90.699.030.000, sedangkan dalam kondisi MEY yang merupakan pengelolaan ekonomi 
optimal, terestimasi effort sebanyak 994,85 trip, produksi sebesar 11.755,94 ton dan 
besaran rantai ekonomi yakni Rp 95.996.070.000. Hasil analisis CPUE, bioekonomi, 
optimasi statik menunjukkan produksi actual masih berada dibawah nilai produksi lestari 
baik dari produksi, effort dan rantai ekonomi. Berdasarkan analisis tersebut, effort usaha 
ikan cakalang dapat ditingkatkan dari upaya aktual sebesar 921.602 trip menjadi 994.850 
trip yang akan memberikan rantai ekonomi maksimum dan pengelolaan sumberdaya ikan 
cakalang secara berkelanjutan. 
Kata Kunci : Pengelolaan, Perikanan Cakalang, Berkelanjutan,Bioekonomi, 
Optimasi 
 

PENDAHULUAN 

Kota Kendari merupakan salah satu daerah yang terdapat di Provinsi Sulawesi 

Tenggara yang memiliki andil cukup besar dalam menyuplai hasil perikanan tangkap dan 

memperkuat produk ekspor perikanan Indonesia di dunia internasional. Potensi ini 

didukung oleh luas perairan laut sekitar 177,64km2 dengan bentangan garis pantai 

sepanjang kurang  lebih 85,8 km. Daerah ini memiliki Pulau Bungkutoko yang berhadapan 
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langsung dengan Laut Banda yang termasuk Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 714 

yang kaya akan sumberdaya ikan ekonomis tinggi(DKP Kota Kendari,2013). Salah satu 

produk ekspor perikanan yang dihasilkan dari Kota Kendari yang memiliki daya saing yang 

baik, adalah ikan cakalang (Katsuwonus pelamis). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Fajriah (2014) bahwa saat ini ikan cakalang Kota Kendari memiliki 

tingkat daya saing berdasarkan nilai keunggulan komparatif dan kompetitifnya yang cukup 

menjanjikan dengan nilai rasio harga privat maupun sosial lebih kecil dari satu. 

Keunggulan dan kemampuan berdaya saing yang telah dimiliki tersebut seharusnya 

dikembangkan dan lebih ditingkatkan lagi agar hasilnya dapat dinikmati oleh masyarakat 

Kota Kendari utamanya peningkatan ekonomi nelayan secara merata dan berkelanjutan. 

Harapan ini sesuai dengan program revitalisasi perikanan yang telah dicanangkan oleh 

pemerintah Kota Kendari. Salah satu faktor penentu daya saing ikan cakalang Kota 

Kendari adalah jumlah produksinya menunjukkan peningkatan, seperti ditunjukkan data 

produksi. Pada tahun 2012 mencapai 9.598,25 ton dan pada tahun 2013 mencapai 9.760,20 

ton (DKP Prov.Sultra, 2014). Hal ini mengindikasikan bahwa potensi lestari ikan cakalang 

disekitaran Laut Banda diperkirakan jauh lebih besar dari jumlah produksi hasil tangkapan 

setiap tahunnya. Peningkatan  produksi ikan  cakalang secara terus-menerus cepat atau 

lambat suatu saat akan mengalami penurunan produksi hasil tangkapan. Oleh karena itu 

pengembangan perikanan tangkap pada komoditi yang berdaya saing sepertiikan cakalang 

secara berkelanjutan di Kota Kendari sangat penting dilakukan. 

Dalam rangka pengembangan perikanan cakalang Kota Kendari terdapat beberapa 

langkah strategis yang perlu diperhatikan antara lain, pengetahuan tentang potensi 

sumberdaya ikan cakalang merupakan hal yang mendesak dalam rangka optimalisasi 

pemanfaatan sumberdaya tersebut. Hingga kini menurut hasil laporan tahunan Dinas 

Perikanan Kota Kendari, data mengenai estimasi produksi lestari sumberdaya perikanan 

tangkap Kota Kendari belum tersedia. Padahal, untuk dapat memanfaatkan sumberdaya 

ikan cakalang secara optimal dan berkelanjutan, diperlukan kajian komprehensif terhadap 

pengelolaan sumberdaya ikan cakalang pada usaha nelayan di lapangan, sehingga 

kekhawatiran akan degradarasi daya dukung sumberdaya perikanan atau over fishing 

mendatang dapat teratasi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat produksi dan 

upaya penangkapan yang dapat memberikan keuntungan yang optimal baik secara biologi 

maupun ekonomi atau profitabilitas usaha penangkapan sehingga pengelolaan sumberdaya 

ikan cakalang sebagai komoditas unggulan  dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

 



 

 

24 Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI  
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, yakni pengelolaan sumberdaya 

ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) di Kota Kendari. Data lapangan diperoleh dari 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari sebagai pusat pelabuhan untuk nelayan Kota 

Kendari. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan nelayan/pemilik kapal penangkap ikan 

cakalang menggunakan kuesioner dan pengamatan langsung di lapangan. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari data statistik perikanan tangkap Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Sulawesi Tenggara, data statistik Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

Penentuan responden dilakukan secara purposive sampling, yaitu metode penentuan 

sampel dengan cara disengaja berdasarkan  pertimbangan  tertentu (Sevilla et,al. 1993). 

Pemilik kapal sebagai responden yang dipilih sebanyak 48 orang. Selanjutnya dilakukan 

analisis pengelolaan sumberdaya ikan cakalang. 

Analisis yang digunakan adalah analisis hasil tangkapan per upaya penangkapan 

(CPUE), bioekonomi, optimasistatik yang secara keseluruhan menggunakan pendekatan 

model estimasi Walter-Hilbon(W-H). Analisis hasil tangkapan per upaya penangkapan 

bertujuan untuk menentukan seberapa besar nilai hasil tangkapan per upaya penangkapan 

(CPUE). Analisis bio- ekonomi terbagi atas estimasi parameter biologi dan estimasi 

parameter ekonomi. Estimasi parameter biologi dilakukan menggunakan model surplus 

produksi dari Schaefer (1954). Nilai parameter biologi bertujuan untuk menghasilkan 

parameter tingkat pertumbuhan intrinsic (r), koefisien daya tangkap (q) dan daya dukung 

lingkungan(K), ditentukan menggunakan rumus (Sobariat al. 2009) sebagai berikut : 

(       )– 1 =r-                    ………. (1) 

Produksi per satuan input (U) atau sering dikenal sebagai CPUE (Catch per unit  

Effort) dan E merupakan effort (upaya tangkap). Estimasi parameter ekonomi berupa 

harga output (p) per ton dari produksi sumberdaya perikanan dan biaya input (c) dari 

aktivitas upaya  per trip. Harga dan biaya dikonversi kedalam nilaiyang sebenarnya (nilai 

riil) dengan cara menyesuaikan dengan Indeks Harga Konsumen (IHK), sehingga 

pengaruh inflasi dapat dieliminir (Fauzi dan Anna 2005). Rumus estimasi biaya input 

adalah 

Cpj=∑ tripx 

Cpj=(   )1/t………………… (3) 

Cstd=(CpjxCpj) / 1000000 ……….  (4) Ct =( CstdX IHK) /IHKn…..…….. (5) 



 

 

25 Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI  
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip 

Sementara estimasi harga output menggunakan rumus : 

 

Pn=      …………………… (6) Pt=       xIHKt… ………..(7)  

Dimana:i =1…..n 

Model optimasi statik dipilih sebagai pendekatan dalam pengelolaan sumberdaya ikan 

cakalang di Kota Kendari (Tabel 1). Optimasi upaya penangkapan ikan cakalang perlu 

dilakukan untuk mewujudkan perikanan yang berkelanjutan 

Tabel 1. Penggunaan rumus model Fox pada beberapar ezim pengelolaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

ANALISIS HASIL TANGKAPAN PERUPAYA PENANGKAPAN 

Alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan cakalang yang didaratkan 

diKota Kendari adalah purse seine, pole and line, troll line, dan hand line.  Berdasarkan 

data produksi ikan cakalang dari data statistik Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

tahun 2008 hingga tahun 2015 jumlah total hasil tangkapan tertinggi terdapat pada tahun 

2010 yakni mencapai 7.648,74 ton. Peningkatan produksi tersebut berbanding lurus 

dengan tingginya upaya penangkapan yang dilakukan oleh nelayan Kota Kendari, 

sedangkan ditahun-tahun berikutnya cenderung berfluktuasi namun dalam jarak yang 

kurang  lebih sama. Produksi ikan cakalang dari alat tangkap purse seine (PS), Pole and 

Line(PL), Troll line (TL), dan Hand line(HL) dari tahun 2008 hingga 2015 dapat dilihat 

pada Gambar 1 berikut : 
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Gambar1. Produksi ikan Cakalang pada setiap alat Tangkap 

Secara umum produksi ikan cakalang pada keempat alat tangkap tersebut yang 

teridentifikasi di Kota Kendari setiap tahun cenderung mengalami fluktuasi dengan effort 

yang juga tidak menentu setiap tahunnya. Hal ini diduga dipengaruhi oleh kemampuan 

modal untuk membiayai operasional yang dimiliki nelayan. Berdasarkan nilai rataan Catch 

per Unit Effort (CPUE) sebagaimana pada Tabel 3, untuk keempat alat tangkap secara 

berturut- turut; alat tangkap pole and line sebesar 13,93, alat tangkap troll line sebesar 

2,42, alat tangkap hand line sebesar 0,96 dan terakhir alat tangkap purse seine 0,877. 

Tabel 3. Produksi, effort, dan CPUE sumberdayaikan cakalang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan CPUE pada Tabel 3 alat tangkap pole and line 

dijadikan alat tangkap standar, karena nilaiCPUE pole and line lebih besar dibandingkan 

tiga alat tangkap lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa alat tangkap pole and line 

memiliki produktivitas yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan alat tangkap purse 
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seine, troll line dan hand line, walaupun dari data produksi dan effort alat tangkap purse 

seine yang lebih tinggi. 

Selanjutnya dilakukan standarisasi alat tangkap sebagaimana pada Tabel 4. 

Standarisasi penting dilakukan karena kemampuan tangkap setiap unit penangkapan tidak 

sama pada daerah operasi penangkapan pada waktu dan tempat yang sama. 

Tabel 4. Standarisasi Alat Tangkap ikan Cakalang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4, alat tangkap pole and line dijadikan alat tangkap standar 

dengan nilai FishingPower Index (FPI) sebesar 1. Nilai FPI yang terendah terdapat pada 

alat tangkap hand line yakni 0,021 hal ini berarti bahwa produksi per trip yang didapatkan 

dari setiap unit penangkapan pancing hand line sebesar 2,1% dari produksi per trip unit unit 

penangkapan pole and line, sedangkan purse seine dan hand line masing-masing sebesar 

0,153 dan 0,021 atau produksi per trip unit penangkapan purse seine sebesar 15,3% dan 

produksi per trip unit penangkapan troll line sebesar 37,3% dari produksi per trip unit 

penangkapan pole and line. 

 

ANALISIS BIOEKONOMI 

ESTIMASI PARAMETER BIOLOGI 

Estimasi parameter biologi pada sumberdaya ikan cakalang di Kota Kendari pada 

Tabel 5. Berdasarkan perhitungan model estimasi Walter- Hilbon(W-H) diperoleh 

parameter meliputi: (1) tingkat pertumbuhan intrinsic (r) ikan cakalang sebesar 3,02111 ton 

artinya sumberdaya ikan cakalang akan tumbuh secara alami tanpa ada gangguan dari 

gejala alam maupun aktivitas manusia sebesar 3,021,11 ton per tahun; (2) koefisien alat 

tangkap (q) diperoleh nilai sebesar 0,0000053 ton, nilai ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satuan upaya penangkapan ikan layang akan berpengaruh sebesar 0,0000053 

ton per trip; dan (3) daya dukung lingkungan (K) sebesar 9.067,32 ton menunjukkan bahwa 
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secara aspek biologis lingkungan disekitar perairan WPP 714 mendukung produksi ikan 

cakalang sebesar 9.067,32 ton per tahun. Hasil estimasi dari ketiga parameter tersebut 

selanjutnya digunakan untuk menentukan tingkat produksi lestari, yakni Maximum 

Sustainable Yield (MSY), Maximum Economic Yield (MEY) dan kondisi open access. 

Tabel 5. Parameter Biologi pada Sumberdaya ikan Cakalang di Kota Kendari 

 Parameter  
r q K 

3,02111 0,0000053 9.067,32 
Sumber :Hasil Analisis Data 2016 

 

ESTIMASI PARAMETER EKONOMI 

Estimasi parameter ekonomi menggunakan parameter harga yang sebenarnya 

dilapangan atau harga riil input dan harga riil output  digunakan IHK dengan tahun dasar 

2014. Berdasarkan hasil estimasi besaran rataan biaya riil input dari sumberdaya ikan 

cakalang adalah Rp 0,094 juta per ton. Biaya input tertinggi dalam melakukan penggunaan 

sumberdaya ikan cakalang di perairan Sulawesi Tenggara selama tahun 2008-2015 terjadi 

pada tahun 2014 sebesar Rp 0,091juta per ton, sedangkan biaya input terendah terjadi pada 

tahun 2009 sebesar Rp 0,046 juta per ton. Besaran rataan harga riil output dari sumberdaya 

ikan cakalang sebesar Rp.16,167 juta per ton. Secara rinci hasil estimasi biaya-biaya input 

yang dikeluarkan dan harga sebagai output sumberdaya ikan cakalang di Kota Kendari 

terdapat pada Tabel 6 berikut ini : 

Tabel 6.Hasil perhitungan estimasi biaya input dan harga sebagai output produksi ikan 

cakalang di Kota Kendari 

Tahun IHK Biaya Input 
(Rp juta/ton) 

Harga Output 
(Rp Juta/ton) 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

 

 

130,32 

125,40 

136,09 

139,86 

142,97 

149,54 

 

 

0,057 

0,056 

0,063 

0,069 

0,075 

0,084 

 

 

16.122 

15.512 

16.436 

17.276 

17.905 

18.355 

 

 

Rataan 140.78 0.072 17.389 
Sumber:Diolah berdasarkan data Statistik Perikanan Tangkap Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Sulawesi Tenggara 2008-2015 
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ESTIMASI PRODUKSI LESTARI 

Hasil rataan produksi lestari sumber daya ikan cakalang di Kota Kendari 

berdasarkan data tahun 2008-2015 sebesar 4.127,27 ton dan rataan produksi aktual 

sumberdaya ikan cakalang di Kota Kendari pada tahun 2008–2015 sebesar 4.019,31, data 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini: 

Tabel 7. Hasil Estimasi Produksi Lestari 

Tahun Effort (ton/tahun) Produksi Aktual 

(ton/tahun) 

Produksi Lestari 

(ton/tahun) 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
2013 
2014 

 

417,881 
922,355 

1.052,940 
914,141 

1.621,942 
1.663,781 
707,918 

 

1.668,30 
4.807,74 
7.648,30 
6.066,90 
5.443,12 
6.181,60 
5.868,71 

 

1.756,09 
4.976,77 
7.754,09 
6.143,85 
5.560,44 
6.244,71 
5.949,55 

 Rataan 460,096 3.126,74 3.291,42 
Sumber: Diolah dari data Statistik Perikanan Tangkap Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2008-2015 

Pada Tabel 7 terlihat bahwa sumberdaya ikan cakalang di Kota Kendari dalam 

rentang waktu tahun 2008-2015 belum mengalami overfishing, baik secara biologi maupun 

ekonomi, karena rataan produksi aktual masih berada dibawah nilai rataan produksi lestari. 

Namun berdasarkan data dan fakta di lapangan bahwa perikanan cakalang di Kota Kendari 

telah mengalami pada tangkap dan sedikit lagi akan terjadi keseimbangan antara produksi 

lestari dan produksi aktual setelah itu jika tidak diantisipasi akan mengalami overfishing. 

 

ANALISIS OPTIMASI STATIK PEMANFAATAN SUMBERDAYA IKAN 

CAKALANG 

Analisis optimasi statik pemanfaatan sumberdaya ikan cakalang dianalisis dalam 

beberapa kondisi pengelolaan, diantaranya kondisi pengelolaan Maximum Economic Yield 

(MEY), open access (OA) dan maximum sustainable yield (MSY). Hasil Analisis optimasi 

statik tersebut terdapat pada Tabel 8 berikut : 
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Tabel 8. Hasil Analisis optimasi statik pemanfaatan sumberdaya ikan cakalang 

Pemanfaatan 

Sumberdaya ikan 

 

Model Pengelolaan Sumberdaya 

Aktual               MEY                MSY              OpenAccess 

Biomass (x) (ton) 

Produksi (h) (ton) 

Effort (E)(trip) 

   

 

5.369,778 

921,602 

 

12.013,09 

11.755,94 

994,85 

 

14.094,41 

14.273,16 

1.113,388 

 

4.760,95 

5.954,66 

1.687,821 

 Sumber :Hasil Analisis Data 2016 

Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa tingkat produksi dan rente ekonomi pada 

kondisi aktual lebih rendah daripada kondisi pengelolaan MEY dan kondisi pengelolaan 

MSY. Hal ini menunjukkan adanya perbandingan pemanfaatan optimasi statik sumberdaya 

ikan cakalang. Tingkat produksi, effort dan rente ekonomi dari kondisi aktual ditunjukkan 

lebih kecil daripada kondisi MEY dan MSY. Pada kondisi MEY tingkat effort lebih rendah 

daripada kondisi MSY, tetapi rente ekonomi yang diperoleh lebih besar dari kondisi MSY. 

Oleh karenaitu, keseimbangan kondisi pengelolaan MEY lebih baik dibandingkan dengan 

tingkat upaya pada titik keseimbangan pada kondisi MSY. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Larkin et al. (2011) menyatakan bahwa pengelolaan MEY merupakan solusi ekonomi yang 

berkelanjutan dengan menghasilkan ekonomi maksimum, sedangkan pengelolaanMSY 

merupakan alternatif solusi biologi yang memaksimalkan hasil tangkapan secara 

berkelanjutan. Demikian pula menurut Dichmont et al. (2010) menyatakan bahwa MEY 

adalah konsep ekuilibrium jangka panjang yang mengacu pada tingkat output dan tingkat 

upaya yang sesuai dengan memaksimalkan rente ekonomi dari kegiatan perikanan. 

Berdasarkan data kondisi aktual yang diperoleh dari lapangan dibandingkan 

dengan ketiga kondisi pengelolaan dari pemanfaatan sumberdaya ikan cakalang di Kota 

Kendari. Secara rinci disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kurva keseimbangan pengelolaan sumberdaya ikan cakalang 
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Pemanfaatan sumberdaya ikan cakalang pada kondisi open access cenderung akan 

merusak kelestarian sumberdaya ikan cakalang. Hal ini ditunjukkan oleh tingkat effort 

yang sangat tinggi, rente ekonomi yang diperoleh pada kondisi open access sama dengan 

nol, karena keuntungan yang diperoleh sama dengan biaya yang dikeluarkan untuk 

melakukan penangkapan ikan cakalang. Hal ini sesuai dengan Noordiningrum et al. (2012) 

menyatakan bahwa dalam kondisi pengelolaan open access biaya yang dibutuhkan sama 

dengan nilai penerimaan yang diperoleh nelayan dalam melakukan kegiatan penangkapan 

ikan serta tingkat upaya yang diperlukan lebih banyak daripada tingkat upaya dalam 

kondisi MSY dan MEY, sebagaimana pada Gambar 3 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar3. Keseimbangan bioekonomi ikan Cakalang di Kota Kendari 

 

Tingkat produksi (h) pada kondisi aktual diperoleh sebesar 5.369,778 ton. Tingkat 

produksi (h) aktual lebih kecil dibandingkan dengan tingkat produksi (h) optimal dalam 

berbagai kondisi pengelolaan yaitu 11.755,94 ton pada kondisi MEY dan MSY sebesar 

14.273,16 ton. Sehingga masih memungkinkan penambahan effort. Tingkat rente ekonomi 

(Π) yang diperoleh saat ini sebesar Rp 51.752.900.000. Sedangkan pada kondisi 

pengelolaan MEY sebesar Rp 95.996.070.000 dan Rp 90.699.030.000 pada kondisi 

pengelolaan MSY. 

Kondisi pengelolaan aktual masih terdapat peluang penambahan effort sampai 

ketingkat MEY. Effort yang masih dapat ditingkatkan sebanyak 73.248 trip untuk 

memperoleh rente ekonomi sebesar Rp 95.996.070.000,-. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan sumberdaya ikan cakalang belum mengalami overfishing, baik secara biologi 

(biological overfishing) maupun secara ekonomi (economical overfishing). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Keseimbangan kondisi pengelolaan sole owner atau Maximum Sustainable Yield 

(MSY) diketahui memiliki tingkat produksi optimal statik yang lebih baik daripada kondisi 

pengelolaan lainnya karena rente ekonomi yang diperoleh lebih besar, effort yang 

dilakukan lebih sedikit dan hasil tangkapan yang rendah. Agar tercapai keberlanjutan dan 

optimasi produksi, seharusnya menggunakan rezim MEY melalui penambahan effort 

sebesar 73.248 trip. 
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